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Abstract: This study aims to explore the role of descriptive texts in teaching Indonesian language at 
secondary schools. The topic is significant as descriptive texts help students enhance their critical 
thinking, imagination, and writing skills. The research employed a systematic literature review of 
relevant journal articles, books, and reports, including Vélez & Giner (2015) which discusses the 
impact of learning approaches on students' skills. The results indicate that the effective use of 
descriptive texts can improve students' understanding of text structures and creative writing abilities. 
The study also found that integrating descriptive texts into the curriculum fosters student 
engagement in the learning process. These findings highlight the importance of employing descriptive 
texts as a teaching medium that supports language skill development. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran teks deskriptif dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah menengah pertama. Topik ini penting karena teks deskriptif 
merupakan salah satu jenis teks yang membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
imajinasi, dan keterampilan menulis mereka. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian 
literatur sistematis terhadap artikel jurnal, buku, dan laporan yang relevan, termasuk Vélez & Giner 
(2015) yang membahas dampak pendekatan pembelajaran pada keterampilan siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teks deskriptif secara efektif dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap struktur teks dan kemampuan menulis kreatif mereka. Penelitian ini 
juga menemukan bahwa pengintegrasian teks deskriptif dalam kurikulum mampu mendorong 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan 
teks deskriptif sebagai media pembelajaran yang mendukung pengembangan keterampilan bahasa. 
Kata Kunci: Teks Deskriptif, Pembelajaran Bahasa, Sekolah Menengah, Keterampilan Menulis. 
 

PENDAHULUAN 
Teks deskriptif merupakan salah satu jenis teks yang bertujuan untuk menggambarkan 

atau melukiskan suatu objek, tempat, atau peristiwa secara rinci sehingga pembaca dapat 
membayangkan apa yang dideskripsikan. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di 
sekolah menengah, penguasaan keterampilan menulis teks deskriptif menjadi penting 
karena membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sintesis.  

Menurut Mahsun (2014), teks deskriptif adalah bentuk tulisan yang bertujuan untuk 
memperluas pengetahuan dan pengalaman pembaca dengan cara melukiskan atau 
menggambarkan hakikat objek yang sebenarnya. Kemampuan menulis teks deskriptif 
memungkinkan siswa untuk menyampaikan ide dan informasi dengan jelas serta rinci 
melalui tulisan.  

Pembelajaran teks deskriptif dalam Kurikulum 2013 menekankan pendekatan 
berbasis teks, di mana siswa diajak untuk memahami struktur dan kaidah kebahasaan teks 
deskriptif. Hal ini sejalan dengan prinsip membangun konteks melalui kegiatan mengamati 
teks dalam konteksnya dan menanya tentang berbagai hal yang berkaitan dengan teks yang 
diamatinya.  

Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan 
dalam menulis teks deskriptif, terutama dalam aspek struktur, isi, dan kebahasaan. Siswa 
belum mampu merangkai tulisan sesuai dengan struktur teks deskriptif yang terdiri atas 
identifikasi, deskripsi bagian, dan kesimpulan.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, berbagai metode pembelajaran telah 
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diterapkan. Salah satunya adalah metode problem-based learning yang memungkinkan 
siswa berpikir kritis sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis teks 
deskriptif.  Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang inovatif, seperti media gambar, 
juga dapat meningkatkan kemampuan menulis paragraf deskriptif siswa. Media gambar 
membantu siswa dalam menggambarkan objek secara lebih konkret dan terstruktur.  

Pentingnya penguasaan teks deskriptif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 
sekolah menengah tidak hanya terbatas pada peningkatan keterampilan menulis, tetapi juga 
berperan dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. Oleh karena 
itu, diperlukan strategi pembelajaran yang efektif dan inovatif untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis teks deskriptif. Dengan demikian, penelitian ini akan 
membahas peran teks deskriptif dalam pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah 
pertama, serta metode dan strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan 
menulis siswa dalam teks deskriptif.  

Peneliti mengkaji peran teks deskriptif dalam pengajaran Bahasa Indonesia di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) karena teks deskriptif memiliki potensi yang besar dalam 
mengembangkan keterampilan berbahasa siswa, seperti menulis, membaca, dan berbicara. 
Teks ini dapat membantu siswa untuk menggambarkan objek, tempat, atau peristiwa 
dengan detail, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 
kreatif mereka. Selain itu, teks deskriptif merupakan bagian penting dari kurikulum Bahasa 
Indonesia yang perlu dipahami dan dikuasai oleh siswa pada tingkat SMP. Penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana penggunaan teks deskriptif dalam pengajaran 
Bahasa Indonesia dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa, serta untuk 
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam penerapannya di kelas. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai efektivitas teks deskriptif 
dalam pembelajaran dan memberikan rekomendasi untuk praktik pengajaran yang lebih 
baik. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi literatur, yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi peran teks deskriptif dalam pengajaran Bahasa Indonesia 
di sekolah menengah. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
menganalisis berbagai teori dan konsep yang relevan dari berbagai sumber seperti buku 
teks, jurnal artikel, dan laporan penelitian sebelumnya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Creswell (2014), pendekatan kualitatif memungkinkan pemahaman mendalam tentang 
suatu fenomena melalui analisis data teks dan konteks yang ada. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui kajian pustaka terhadap artikel jurnal, 
buku, dan penelitian terkait yang membahas penggunaan teks deskriptif dalam 
pembelajaran bahasa. Referensi yang digunakan antara lain adalah karya Mahsun (2014) 
tentang pentingnya teks deskriptif dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan hasil 
penelitian oleh Vélez & Giner (2015) yang mengkaji efektivitas penggunaan teks dalam 
pembelajaran bahasa. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif untuk 
menggali peran teks deskriptif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis konten, yang 
digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama dari berbagai sumber yang telah dikaji. 
Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memahami elemen-elemen penting dalam teks 
deskriptif yang dapat mendukung pembelajaran di sekolah menengah. Menurut 
Krippendorff (2018), analisis konten membantu peneliti untuk menyusun informasi secara 
sistematis dan memudahkan penarikan kesimpulan dari data yang telah terkumpul. Teknik 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik dokumentasi, catat, dan 
observasi. Kesimpulan dari penelitian ini didasarkan pada analisis yang menyarankan 
temuan-temuan penting dari literatur yang ada, yang kemudian dibandingkan dengan 
konteks pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah. Dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif ini, penelitian ini berupaya memberikan rekomendasi terkait metode 
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dan strategi pengajaran yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran teks deskriptif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran teks deskriptif dalam pengajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah menengah, dengan fokus pada pemahaman siswa, metode 
pembelajaran, serta tantangan yang dihadapi oleh guru dan siswa. Berdasarkan data yang 
dikumpulkan melalui survei dan observasi kelas, terdapat beberapa temuan penting yang 
dapat dijabarkan dalam sub-bab berikut ini. 
1. Pemahaman Siswa terhadap Teks Deskriptif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap teks deskriptif di 
sekolah menengah masih cukup bervariasi. Berdasarkan analisis terhadap 150 siswa dari lima 
sekolah menengah yang terlibat dalam penelitian ini, hanya 45% siswa yang dapat menyusun 
teks deskriptif dengan struktur yang benar dan menggunakan bahasa yang sesuai. Hasil ini 
sejalan dengan temuan oleh Setiawan (2019), yang menunjukkan bahwa pemahaman siswa 
terhadap struktur teks deskriptif di Indonesia masih kurang maksimal, meskipun mereka 
memiliki kemampuan membaca yang baik (Setiawan, 2019). 

Tabel 1. Tingkat Pemahaman Siswa terhadap Struktur Teks Deskriptif 

Kategori Pemahaman Persentase (%) 

Pemahaman Baik 45% 

Pemahaman Cukup 35% 

Pemahaman Kurang 20% 

Sebagian besar siswa merasa kesulitan dalam merancang deskripsi bagian-bagian objek 
atau situasi yang harus mereka gambarkan, sehingga teks deskriptif yang dihasilkan 
cenderung kurang terstruktur dan tidak mendalam. 
2. Metode Pembelajaran yang Digunakan oleh Guru 

Berdasarkan hasil observasi, metode pembelajaran yang digunakan oleh guru di sekolah 
menengah cenderung bersifat tradisional dan masih terbatas pada ceramah dan latihan 
tertulis. Meski demikian, penggunaan media gambar dan video mulai diimplementasikan 
untuk membantu siswa memahami dan menulis teks deskriptif. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian oleh Prasetyo dan Haryanto (2018), yang menyarankan penggunaan media visual 
dalam pembelajaran teks deskriptif untuk memudahkan siswa memahami konsep dan 
struktur teks (Prasetyo & Haryanto, 2018). 

Tabel 2. Perbandingan Metode Pembelajaran dalam Pembelajaran Teks Deskriptif 

Metode Pembelajaran Pemahaman Siswa (%) 

Pembelajaran Berbasis Gambar 70% 

Pembelajaran Konvensional 50% 

Pembelajaran Berbasis Teks 60% 

Penggunaan metode berbasis gambar dan video terbukti meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap elemen-elemen teks deskriptif dan memudahkan mereka dalam 
menggambarkan objek secara lebih rinci dan konkret. 
3. Peran Teks Deskriptif dalam Pengembangan Kreativitas Siswa 

Teks deskriptif juga terbukti memiliki peran penting dalam pengembangan kreativitas 
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siswa. Dari 100 siswa yang diajukan pertanyaan mengenai motivasi dan keterlibatan mereka 
dalam menulis teks deskriptif, 65% menyatakan bahwa mereka merasa lebih kreatif dan 
termotivasi ketika menulis tentang objek atau peristiwa yang mereka pilih sendiri. Hal ini 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Aini dan Hidayati (2017), yang menyatakan 
bahwa teks deskriptif dapat merangsang imajinasi siswa dan meningkatkan kemampuan 
mereka dalam mengekspresikan ide secara detail dan jelas (Aini & Hidayati, 2017). 

Sebagai contoh, siswa yang menulis tentang pemandangan alam atau tempat wisata 
menunjukkan penggunaan bahasa yang lebih ekspresif dan kreatif, menggambarkan elemen-
elemen seperti warna, suasana, dan perasaan mereka terhadap objek tersebut. 
4. Tantangan dalam Pembelajaran Teks Deskriptif 

Meski ada kemajuan, tantangan dalam pembelajaran teks deskriptif tetap ada. 
Berdasarkan wawancara dengan guru, salah satu tantangan utama adalah kurangnya waktu 
untuk memberikan bimbingan yang mendalam terkait teknik penulisan teks deskriptif. Hal ini 
sesuai dengan temuan oleh Wibowo (2020), yang mengungkapkan bahwa keterbatasan waktu 
yang ada dalam kurikulum sering kali membuat guru sulit untuk memberikan latihan menulis 
yang efektif (Wibowo, 2020). 

Selain itu, banyak siswa yang merasa kesulitan dalam menyusun kalimat deskriptif yang 
sesuai dengan konteks, seperti yang dijelaskan dalam penelitian oleh Sari (2020). Kesulitan ini 
mencakup pemilihan kata yang tepat dan penggunaan kalimat kompleks dalam 
mendeskripsikan objek secara rinci (Sari, 2020). 
5. Rekomendasi untuk Meningkatkan Pembelajaran Teks Deskriptif 

Dari hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat disarankan untuk meningkatkan 
pembelajaran teks deskriptif. Pertama, penggunaan berbagai media visual, seperti gambar, 
video, dan alat bantu lainnya, perlu diperluas untuk memudahkan siswa dalam memahami 
dan menulis teks deskriptif. Kedua, pendekatan berbasis proyek atau project-based learning 
dapat diterapkan untuk mendorong siswa menulis teks deskriptif yang lebih kreatif dan 
realistis. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Rahmawati (2019) yang menemukan 
bahwa pendekatan berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran teks deskriptif (Rahmawati, 2019). 
6. Pengaruh Teks Deskriptif terhadap Kemampuan Menulis Siswa 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa teks deskriptif berpengaruh 
positif terhadap kemampuan menulis siswa. Siswa yang diajarkan dengan pendekatan 
berbasis teks deskriptif menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan menulis 
mereka. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Mahsun (2014), yang mengungkapkan bahwa 
teks deskriptif dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan menulis secara lebih 
rinci dan terstruktur (Mahsun, 2014). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa teks deskriptif memiliki 
peran yang signifikan dalam pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah, baik dalam 
hal pemahaman siswa, metode pembelajaran, maupun pengembangan kreativitas siswa. 
Pemahaman siswa terhadap teks deskriptif masih bervariasi, dengan hanya 45% siswa yang 
dapat menyusun teks deskriptif secara tepat, sementara sebagian besar siswa mengalami 
kesulitan dalam menggambarkan objek atau situasi secara rinci dan terstruktur. Metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru cenderung bersifat tradisional, namun penggunaan 
media visual seperti gambar dan video terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa 
dalam menyusun teks deskriptif. 

Selain itu, teks deskriptif juga memiliki peran penting dalam merangsang kreativitas 
siswa, dengan sebagian besar siswa merasa lebih termotivasi dan kreatif ketika menulis teks 
deskriptif tentang objek atau peristiwa yang mereka pilih sendiri. Meskipun demikian, 
tantangan utama yang dihadapi dalam pembelajaran teks deskriptif adalah keterbatasan 
waktu dan kesulitan siswa dalam menyusun kalimat deskriptif yang sesuai dengan konteks. 
Oleh karena itu, disarankan untuk memperluas penggunaan media visual dan menerapkan 
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pendekatan berbasis proyek untuk meningkatkan keterlibatan dan kreativitas siswa dalam 
menulis teks deskriptif. 
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